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ABSTRAK 

 

PERBEDAAN KADAR PROTEIN C DAN PROTEIN S ANTARA 

PREEKLAMSIA DAN KEHAMILAN NORMAL 

 

 

Rini Mustikasari Kurnia Pratama 

 

 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa preeklamsia/ 

eklamsia merupakan penyebab utama kedua pada morbiditas dan mortalitas ibu 

setelah perdarahan postpartum. Penyebab angka kematian ibu di Indonesia adalah 

preeklamsia bersama dengan perdarahan dan infeksi, yang merupakan tertinggi di 

ASEAN yaitu 307 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2005 dan 359 per 

100.000 kelahiran hidup tahun 2012.  

Pada preeklamsia, disfungsi endotel menyebabkan terganggunya 

keseimbangan antara koagulasi dan antikoagulasi. Sitokin proinflamasi 

menghambat antikoagulan dengan mengurangi sintesis protein C dan protein S 

oleh sel-sel endotelium sehingga kadar protein C dan protein S menjadi lebih 

rendah pada preeklamsia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan kadar protein C dan kadar protein S antara preeklamsia dan kehamilan 

normal. 

Desain penelitian dengan cross sectional, penelitian dilakukan di RSUP Dr. 

M. Djamil Padang, RS TK III Dr. Reksodiwiryo, dan Puskesmas Lubuk Buaya 

pada bulan  November 2016 – April 2017. Sampel penelitian ini ibu hamil dengan 

usia kehamilan di atas 20 minggu yang terdiagnosa preeklamsia dan ibu hamil 

normal. Kadar protein C dan protein S diperiksa dengan metode ELISA. Data 

dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. 

Hasil penelitian ini didapatkan rerata kadar protein C pada preeklamsia  

6,627 ± 0,720 µg/ml, hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan kehamilan 

normal 7,306 ± 1,657 µg/ml (p value = 0,231, p>0,05). Rerata kadar protein S 

pada preeklamsia 18,826 ± 1,716 µg/ml, hasil ini lebih rendah dibandingkan 

dengan kehamilan normal 19,510 ± 2,173 µg/ml (p value = 0,368, p>0,05).  

Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

kadar protein C dan protein S antara preeklamsia dan kehamilan normal.  
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